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UTILIZATION OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY BANK MANDIRI
SHARIA IN ECONOMIC EMPOWERMENT IN SMALL MEDIUM MICRO
BUSINESSES (MSMEs) IN BANDAR LAMPUNG CITY

ABSTRACT

The strategy for developing financing and empowering MSMEs is needed in dealing
with various problems in developing MSMEs. Although MSMEs have shown their role in the
economy, MSME productivity has not shown significant development. The large number of
MSMEs in each region has not been supported by quality, so that its contribution to the
development of people's businesses, employment, and the economy in general is less than
optimal compared to large businesses. This is because the MSME sector is still experiencing
obstacles and constraints both internal and external. All the successes that have been
achieved by have weak points that must be resolved immediately to find the best solution. The
weaknesses faced by MSME entrepreneurs in improving their business capabilities are very
complex and include various indicators, one of which is interrelated with each other, among
others; lack of capital both in quantity and source, lack of managerial ability and operating
skills in organizing and limited marketing.

This study aims to reveal about: (1) the implementation of Bank Mandiri Syariah's
CSR program in Economic Empowerment of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs)
in Bandar Lampung City, (2) the use of Bank Mandiri Syariah's CSR in Economic
Empowerment of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). ) in the city of Bandar
Lampung. (3) inhibiting factors for the use of Bank Mandiri Syariah CSR in Economic
Empowerment for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Bandar Lampung City.

The type-of research used is field research with a qualitative descriptive approach.
Data sourced from primary data and secondary data, with data collection techniques
interview, observation, and documentation, as well as data analysis by collecting data, data
reduction, data presentation, and conclusions.

The results of the study prove that the implementation of CSR in economic
empowerment through the role of Bank Syariah Mandiri in Community Empowerment
Bandar Lampung seen from the allocation of distribution of financing funds is the number of
distributions of Mudharabah and Musyarakah financing, most of which are aimed at
expanding or multiplying companies or economic institutions in the form of trade and
industry. The use of CSR in economic empowerment is in the trade and industrial sectors.
The city of Bandar Lampung, which has a mission to develop into a city of industry, trade
and services, is evident from the large number of workers absorbed from the industrial and
trade sectors. In addition, the trade and industrial sectors are the two largest sectors whose
contribution to the increase in the GRDP of the city of Bandar Lampung, thus the economic
performance of Bandar Lampung will also increase if the trade and industry sectors become
the focus of development for both Islamic banks as investors, as well as local governments to
develop their regions.
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PEMANFAATAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY BANK MANDIRI
SYARIAH DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI PADA
USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM)
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

ABSTRAK

Strategi pengembangan pembiayaan dan pemberdayaan UMKM diperlukan dalam
menghadapi berbagai masalah dalam mengembangkan UMKM, diperlukan. Meskipun
UMKM telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian, produktivitas UMKM belum
menunjukkan perkembangan yang berarti. Banyaknya jumlah UMKM di setiap daerah belum
di dukung dengan kualitas, sehingga kontribusinya terhadap pengembangan usaha rakyat,
penyerapan tenaga kerja, dan perekonomian secara umum kurang optimal dibandingkan
dengan usaha besar. Hal ini dikarenakan sektor UMKM masih mengalami hambatan dan
kendala baik yang bersifat internal maupun eksternal. Semua keberhasilan yang telah dicapai
oleh memiliki titik kelemahan yang harus segera diselesaikan untuk dicarikan solusi yang
terbaik. Kelemahan yang dihadapi oleh para pengusaha UMKM dalam meningkatkan
kemampuan usaha sangat kompleks dan meliputi berbagai indikator yang mana salah satu
dengan yang lainnya saling berkaitan antara lain; kurangnya permodalan baik jumlah maupun
sumbernya, kurangnya kemampuan manajerial dan keterampilan beroperasi dalam
mengorganisir dan terbatasnya pemasaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menggungkapkan tentang: (1) Implementasi program
CSR Bank Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung, (2) pemanfaatan CSR Bank Mandiri Syariah
dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar
Lampung. (3) faktor-faktor penghambat pemanfaatan CSR Bank Mandiri Syariah dalam
Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar
Lampung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data yang bersumber dari data primer dan data sekunder, dengan tehnik
pengumpulan data interview, observasi, dan dokumentasi, serta analisis data dengan
mengumpulkan data, redukasi data, penyajian data, dan kesimpulan.

Hasil penelitian membuktikkan bahwa pelaksanaan CSR dalam pemberdayaan
Ekonomi melalui peran Bank Syariah Mandiri dalam Pemberdayaan Masyarakat Bandar
Lampung dilihat dari alokasi penyaluran dana pembiayaan ialah dengan banyaknya
penyaluran pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah yang kebanyakan pembiayaan ini
merupakan bertujuan memperluas ataupun memperbanyak perusahaan atau instansi ekonomi
yang berupa perdagangan dan industri. Pemanfaatan CSR dalam pemberdayaan ekonomi
adalah pada sektor perdagangan dan sektor industri. Kota Bandar Lampung yang bermisi
pembangunan menjadi kota industri, perdagangan dan jasa ini terbukti dari banyaknya tenaga
kerja yang terserap dari sektor industri dan perdagangan. Selain itu, sektor perdagangan
dan industri merupakan dua sektor terbesar kontribusinya dalam penambahan PDRB kota
Bandar Lampung, dengan demikian kinerja perekonomian Bandar Lampungpun bertambah
apabila sektor perdagangan dan industri menjadi fokus pengembangan baik bagi Bank
Syariah sebagai investor, serta pemerintah daerah untuk mengembangkan daerahnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya pengembangan dan pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah
selalu menjadi tugas penting bagi pemerintah. Hal ini mengingat bahwa sektor
usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki peranan yang besar dalam
perekonomian nasional. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa peristiwa yang
melanda perekonomian Indonesia, salah satunya adalah badai krisis moneter yang
terjadi pada tahun 1998. Krisis moneter yang terjadi di Indonesia menyebabkan
perekonomian Indonesia terpuruk, perusahaanperusahaan besar gulung tikar serta
beberapa bank di likuidasi. Namun ada beberapa sektor yang masih hidup di
tengah gempuran badai krisis ekonomi tersebut, yaitu sektor ekonomi rakyat atau
sering disebut usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Sektor UMKM ini kemudian dianggap sebagai penyelamat bagi perekonomian
Indonesia di era krisis moneter di mana karena keberadaannya, perekonomian
Indonesia masih dapat bergerak. Hal ini dibuktikan -pula dengan tumbuhnya
ekonomi nasional sebesar 4,8% dalam jangka waktu empat tahun. Jumlah
koperasi dan UMKM pada tahun 2019 mencapai 36 juta usaha, dengan dominasi
usaha mikro kurang lebih 34 juta, baru diikuti oleh usaha kecil dan menengah.
Pada tahun yang sama, usaha mikro dapat menyerap kurang lebih 99,6% tenaga
kerja Indonesia , yaitu sekitar 136 juta jiwa. Selanjutnya pada tahun 2020 jumlah
UMKM mencapai 44,7 juta unit usaha atau sekitar 99,9% dari seluruh unit usaha

di Indonesia. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang mampu dia serap oleh UMKM



mencapai 83,6 juta orang. !

Pencapaian inilah yang membuktikan bahwa sektor UMKM memiliki peranan
penting dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan pembangunan ekonomi. UMKM
merupakan sektor usaha yang mampu menciptakan lapangan kerja, berperan
penting dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat,
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, serta menciptakan stabilitas ekonomi
nasional. Beberapa peran penting sektor UMKM lainnya dalam perekonomian
Indonesia yakni peranannya sebagai pemain dalam pengembangan kegiatan
ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, menciptakan pasar baru dan
sumber inovasi, serta kontribusinya dalam menjaga neraca pembayaran melalui
kegiatan ekspor.

Pertumbuhan Usaha Mikro kecil dan Menengah setiap tahun mengalami
peningkatan, dimana jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2020 -sebanyak 48,9
juta unit, dan terbukti memberikan kontribusi 53,28% terhadap PDB (Pendapatan
Domestik Bruto)dan 96,18% terhadap penyerapan tenagakerja. Selain itu, selama
2016-2020, laju pertumbuhan PDB UMKM dengan minyak dan gas (Migas) dan
tanpa migas ternyata tidak berbeda jauh, hanya pada PDB tanpa migas agak
tertarik ke atas. Sementara itu, kemajuan yang dicapai dalam restrukturisasi di
sektor keuangan, khususnya industri perbankan, telah pula mampu menyediakan
kebutuhan pembiayaan dengan tingkat pertumbuhan dan porsi yang lebih besar
untuk UMKM. Perkembangan inilah yang menjadi pendorong bagi peningkatan

pertumbuhan dan peran sektor UMKM dalam perekonomian nasional.?

! Hikmat Kusumaningrat, Memberdayakan Ekonomi Rakyat Kecil, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2020), h. 8.

2 Badan Pusat Statistik, Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Tahun
2020, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2020), h. 54.



Tabel 1.1 Kontribusi UMKM Terhadap Product Domestic Bruto (PDB) di

Indonesia Tahun 2020
No. Sub Sektor UMKM Kontribusi terhadap PDB (%)
1  Sektor Kuliner 32,5 %
2 Sektor Fashion 28.3 %
3 Sektor Kerajinan 14,4 %
4  Lainnya 24,8 %
Total 100 %

Namun, berdasarkan data dari BPS, jumlah pemain bisnis kuliner di
Indonesia meningkat setiap tahunnya, namun pertumbuhannya selalu menurun.
Pertumbuhan terbesar yaitu sebesar 27,7% di tahun 2019, kemudian melambat
hingga 2,07% di tahun 2020. Oleh karena itu, sebuah UMKM harus memiliki
keunggulan bersaing (competitive advantage) agar dapat terus bertahan dan
berkembang di tengah arus globalisasi.’

Peran dan pertumbuhan sektor UMKM di dalam perekonomian nasional harus
terus ditingkatkan, tidak saja karena ketangguhannya dalam menghadapi berbagai
kejutan ekonomi tetapi juga kemampuannya yang lebih besar dalam menyediakan
lapangan kerja dan mengatasi masalah kemiskinan. Apalagi dengan komitmen dan
strategi yang lebih kuat dari Pemerintah yang baru; iklim investasi dan kegairahan
usaha dalam perekonomian nasional, termasuk sektor UMKM akan jauh lebih
baik. Untuk menjamin optimisme perkembangan UMKM di masa depan, jelas
memerlukan penguatan peran dan strategi pembiayaan, khususnya dari industri
perbankan untuk mendukungnya.

Strategi pengembangan pembiayaan dan pemberdayaan UMKM diperlukan
dalam menghadapi berbagai masalah dalam mengembangkan UMKM,
diperlukan. Terdapat beberapa alasan mengapa UMKM perlu diberdayakan.

Pertama adalah karena terdapat 92 % UMKM yang belum akses dengan sumber

3 Badan Pusat Statistik, Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Tahun
2020, (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2020), h. 55.



permodalan. Alasan kedua adalah karena jumlahnya sangat besar. Menurut BPS
(2020), jika pengusaha UMKM tidak diberdayakan menyebabkan kemiskinan
makin besar dan menjadi beban seluruh bangsa. Alasan ketiga jika UMKM
diberdayakan secara tepat akan menjadi usaha kecil yang kemudian berkembang
menjadi usaha menengah dan alasan keempat.

Menurut hasil penelitian Kristiningsih dan Trimarjono, umumnya usaha mikro
yang mendapat pelayanan keuangan pendapatannya meningkat per bulan rata-rata
87,34% dan alasan yang kelima faktor pendanaan menjadi daya dorong bagi usaha
mikro untuk naik kelas menjadi usaha kecil dan bahkan bukannya tidak mungkin
untuk terus ke usaha menengah. Usaha mikro mempunyai potensi untuk
dikembangkan secara cepat.*

UMKM menjadi salah satu penopang pertumbuhan ekonomi, tak terkecuali di
Kota Bandar Lampung, jumlah usaha mikro ini dapat dijelaskan sebagai berikut

Tabel 1.2 Jumlah UMKM di Kota Bandar Lampung.’

No. Tahun Jumlah (unit)
1 2018 46.324
2 2019 65.229
3 2020 56.821
Total 168.374

Berdasarkan Tabel 1.2 Jumlah UMKM tahun 2018 sebanyak 46.324 UMKM,
sedangkan pada tahun 2019 terjadi peningkatan hingga menjadi 65.229 UMKM
dan tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 56.821 UKM, penurunan ini salah

satunya akibat adanya pandemi Covid 19 yang melanda Indonesia.

4 Kristiningsih dan Adrianto Trimarjono. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perkembangan Usaha Kecil Menengah (Studi Kasus Pada UKM Di Wilayah Surabaya). The 7th
NCFB and Doctoral Colloguium 2014. Towards A New Indonesia Business Architecture. ISSN
No: 1978 — 6522.

5 Lakip Diskoperindag Kota Bandar Lampung (2020)



Meskipun UMKM telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian,
produktivitas UMKM belum menunjukkan perkembangan yang berarti.
Banyaknya jumlah UMKM di setiap daerah belum di dukung dengan kualitas,
sehingga kontribusinya terhadap pengembangan usaha rakyat, penyerapan tenaga
kerja, dan perekonomian secara umum kurang optimal dibandingkan dengan
usaha besar. Hal ini dikarenakan sektor UMKM masih mengalami hambatan dan
kendala baik yang bersifat internal maupun eksternal.

Semua keberhasilan yang telah dicapai oleh memiliki titik kelemahan yang
harus segera diselesaikan untuk dicarikan solusi yang terbaik. Kelemahan yang
dihadapi oleh para pengusaha UMKM dalam meningkatkan kemampuan usaha
sangat kompleks dan meliputi berbagai indikator yang mana salah satu dengan
yang lainnya saling berkaitan antara lain; kurangnya permodalan baik jumlah
maupun-— sumbernya, kurangnya kemampuan manajerial dan- keterampilan
beroperasi dalam mengorganisir dan terbatasnya pemasaran. Disamping hal-hal
terdapat juga persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi sehingga
mengakibatkan ruang lingkup usaha menjadi sempit dan terbatas. Kekawatiran ini
dilandasi bahwa Indonesia akan menghadapi MEA dan pasar bebas. Ketiaka itu
terlaksana tuntutannya adalah UMKM harus mampu bersaing. Tingkat
pertumbuhan usaha diukur dengan melihat bertambahnya pendapatan,
bertambahnya tenaga kerja, dan bertambahnya jumlah konsumen yang
menggunakan produknya. Beberapa indikator untuk melihat dan mengukur
tingkat pertumbuhan suatu usaha terutama usaha kecil, yaitu bertambahnya

karyawan, keuntungan, dan pengembalian aset (return on assets). ®

® Yuli Rahmini Suci, Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di
Indonesia, Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos Vol. 6 No. 1 Januari 2017.



Secara umum usaha kecil memang termasuk dalam usaha yang memiliki
kelemahan dari beberapa aspek seperti pengetahuan, keterampilan, teknologi yang
digunakan, permodalan, pemasaran, promosi, serta kerja sama yang masih rendah.
Karena itulah usaha kecil perlu diberdayakan untuk meningkatkan daya bersaing
dan kemandirian usahanya. Dari sinilah konsep pemberdayaan berkembang, di
mana terdapat suatu individu atau masyarakat yang tidak berdaya atau pihak yang
lemah pada beberapa aspek seperti; pengetahuan, pengalaman, sikap,
keterampilan, modal usaha, networking, dan lain-lain. Pemberdayaan masyarakat
hakikatnya adalah usaha mengubah perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik,
sehingga secara bertahap kualitas dan kesejahteraan hidupnya dapat meningkat.

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, bahwa pemberdayaan merupakan
upaya ~yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.-dengan cara
menumbuhkan iklim dan mengembangkan usaha sehingga tercipta kemandirian.
Upaya pemberdayaan UMKM menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008
ini dapat dilakukan dengan cara: penumbuhan iklim usaha yang mendukung
pengembangan usaha mikro kecil dan menengah; dan pengembangan dan
pembinaan usaha mikro kecil dan menengah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah, beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam upaya
pemberdayaan tersebut, antara lain; memberikan akses pendanaan, sarana dan
prasarana, informasi usaha, kemitraan, perizinan usaha, kesempatan usaha,
promosi dagang dan dukungan kelembagaan. Keberhasilan program

pemberdayaan dapat didukung oleh adanya pendampingan dari agen



pemberdayaan dengan masyarakat atau pelaku usaha sebagai aktor utamanya yang
dikenal dengan Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social
Responsibility (CSR).”

Tanggung jawab sosial perusahaan yang dikenal dengan istilah Corporate
Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab yang melekat pada setiap
perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan hubungan yang serasi,
seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat
setempat, sehingga setiap perusahaan diharuskan melaksanaan program
Corporate Social Responsibility sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan
lingkungan yang harus dijadikan sebagai komitmen perseroan dengan ikut serta
dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan sehingga mampu meningkatkan
kualitas kehidupan serta lingkungan yang bermanfaat untuk perusahaan
tersebut, komunitas setempat ataupun masyarakat.®

Corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen dunia usaha
untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, peningkatan kualitas hidup dari
karyawan dan keluarganya sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokal
dan masyarakat secara lebih luas.’

Beberapa konsep tentang Corporate Sosial Responsibility dapat dijelaskan
dengan melihat pendapat-pendapat dari beberapa ahli yang didasari dari beberapa

penelitian terhadap kegiatan perusahaan. Salah satu konsep menyebutkan tentang

7 Penjelasan Pasal 15 Huruf b, Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.

8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas,
Bab I: Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 3

® Yusuf Wibisono, Membedah Konsep dan Aplikasi CSR, cet. 1I, (Gersik: Fascho
Publishing, 2007), h. 7.



Corporate Sosial Responsibility adalah komitmen untuk usaha bertindak secara
etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi
bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya,
komunitas lokal dan komunitas lebih luas. !° Menurut Milton Friedman dalam
Ismail Solihin, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) adalah tanggung jawab
moral perusahaan terhadap masyarakat. Tanggung jawab perusahaan tentu bisa di
arahkan kepda banyak hal: kepada dirinya sendiri, kepada karyawan, kepada
perusahaan lain, dan seterusnya. Jika kita berbicara tentang tanggung jawab
sosial, yang disoroti adalah tanggung jawab moral terhadap masyarakat dimana
perusahaan menjalankan kegiatanya, entah masyarakat dalam arti sempit seperti
lingkungan disekitar sebuah pabrik atau masyarakat luas.!!

Program Corporate Social Responsibility di Perbankan Syariah sejalan dengan
prinsip syariah sebagai dasar perbankan syariah dimana transaksi bisnis dalam
perspektif syariah tidak dapat dipisahkan dari tujuan moral masyarakat sehingga
mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat luas. Pelaksanaan tanggung
jawab sosial perusahaan merupakan bagian dari investasi sosial perusahaan
yangdapat memberikan kontribusi dalam upaya pemberdayaan masyarakat untuk
memanfaatkan sumberdaya dan peluang ekonomi secara bertanggung
jawab  dan berkelanjutan demi terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat.'?
Program-program tanggung jawab sosial perusahaan yang langsung berhubungan
dan memberikan dampak langsung kepada masyarakat dapat meningkatkan

penilaian yang baik bagi perusahaan serta mampu menjadi penunjang strategi

10 Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
h. 27

! Ismail Solihin, Corporate Social Responsibility (Jakarta: Salemba Empat, 2018), h. 6

12 Riza Primahendra, Corporate Social Responsibility Sebagai Investasi Sosial (Jakarta:
Brief Note, Amerta Sosial Consulting & Resourching, 2010), hal. 3



bisnis.

Program Corporate Social Responsibility perbankan syariah harus benar-benar
menyentuh kebutuhan asasi masyarkat yang dapat menciptakan kesejahteraan
ekonomi yang merata sehingga tanggung jawab sosial yang dilakukan perbankan
syariah dapat menjadikan perbankan syariah menjadi sebuah lembaga yang
mampu mensejahterakan masyarakat. '3

Program Corporate Social Responsibility sangat beragam, diantaranya adalah
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas Perusahaan
yang diukur dengan return on asset (ROA), Return on Equity (ROE) serta Net
Profit Margin (NPM), '* Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR); Kajian
Teoritis yang menyatakan bahwa ICSR dibagi menjadi tiga konsep, yaitu konsep
kerohanian, rahmatan lil’alamin serta ukhuwah islamiyah. Tanggung jawab
utama pertama adalah dengan cara mentaati perintah Allah Subhanahuwata’ala,
Untuk itu, salah satu bentuk pertanggungjawaban bank syariah kepada Allah
Subhanahuwata’ala-dan masyarakat dapat dinyatakan dalam bentuk syariah yang
dinamakan dengan Indeks Islamic Corporate Social Responsibility, Program CSR
dalam Islam harus bersesuaian dengan maslahah dan maqasid al-Shari’ah,
mewajibkan untuk mengedepankan kepentingan aldharuriyyah tercapai lebih
dahulu, dilanjutkan kepentingan al-hajiyyah dan altahsiniyyah,'> serta Pengaruh
Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai  Perusahaan.  Dengan

profitabilitas sebagai variabel moderating, penelitian tersebut menguji dan

3 Yusuf Yasir, “Aplikasi Corporate social responsibility pada Bank Syariah: Suatu
Pendekatan Maslahah Dan Maqasid Syariah”, Jurnal EKSIBISI, Vol 4, No 2, Juni 2010, h. 100.

4 Anggara Satria Putra, “Pengaruh Corporate social responsibility Terhadap
Profitabilitas Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2013)”, Jurnal Nominal, Volume IV Nomor 2,
2015, http://download.portalgaruda.org/article.php?article.

15 Wahyuddin, “Islamic Corporate social responsibility (ICSR); Kajian Teoritis”,
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menganalisis pengaruh tanggungjawab sosial perusahaan terhadap nilai
perusahaan. '

Penerapan CSR berkembang akibat respon dunia usaha yang melihat
aspek lingkungan dan sosial merupakan peluang untuk meningkatkan daya saing
serta menjadi bagian dari pengelolaan risiko menuju sustainability perusahaan.
Substansi CSR merupakan kemampuan perusahaan beradaptasi dengan
lingkungan, komunitas serta stakeholder dari perusahaan tersebut.  Sebagai
bentuk perwujudan CSR yang dilakukan oleh perusahaan swasta,
kementrian BUMN mengeluarkan program kemitraan dan bina lingkungan
(PKBL) dengan harapan menghasilkan tiga pilar, yaitu (1) pembangunan dengan
tujuan mengurangi pengangguran (2) mengurangi jumlah penduduk miskin (3)
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. '’

CSR yang dilakukan perusahaan berorientasi pada dua hal, yaitu (1)
orientasi internal yakni program CSR yang berupa tindakan atas program yang
diberikan kepada komunitas perusahaan; (2) orientasi-eksternal yakni program
CSR berupa nilai perusahaan yang digunakan untuk mewujudkan tindakan-
tindakan yang sesuai dengan keadaan sosial masyarakat dan komunitas
sekitarnya. Sebelum merealisasikan CSR perusahaan dapat merencanaan
pelaksanaan melalui tiga langkah yaitu:

a. Awareness building, merupakan langkah awal untuk membangun kesadaran
mengenai arti penting CSR dan komitmen manajemen. Upaya ini dapat

dilakukan antara lain melalui seminar, lokakarya dan lain-lain.

16 Arik Novia Handriyani, “Pengaruh Corporate social responsibility Terhadap Nilai
Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating”,
https://ejournal.stiesia.ac.id/jira/article/viewFile/124/123 diakses

7 Kepmen BUMN Nomor: Kep-236/MBU/2003 tentang Program Kemitraan Bina
Lingkungan (PKBL)
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b. CSR assessement, merupakan upaya untuk memetakan kondisi perusahaan dan
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan prioritas perhatian dan
langkah-langkah yang tepat untuk membangun struktur perusahaan yang
kondusif bagi penerapan CSR yangefektif.

c. CSR manual building yakni penyusunan manual CSR dibuat sebagai acuan,
pedoman dan panduan dalam pengelolaan kegiatan-kegiatan sosial
kemasyarakatan yang dilakukan oleh perusahaan. Penyusunan manual ini
dapat dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli independen dari luar
perusahaan. '8
CSR juga merupakan komitmen bisnis perusahaan untuk berkontribusi pada

pembangunan ekonomi berkelanjutan yang bekerja sama dengan para pekerja,

keluarga mereka serta masyarakat sekitar perusahaan (komunitas lokal)!® sehingga
program- CSR dapat berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan menitikberatkan pada keseimbangan aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan.°

Pelaksanaan CSR oleh perusahaan pada dasarnya memiliki bebrapa alasan
yang sejalan dengan operasional perusahaan, yakni (1) perusahaan merupakan
bagian dari masyarakat, oleh karenanya sangat wajar jika perusahaan
memperhatikan kepentingan masyarakat; (2) pengusaha dan masyarakat harus
memiliki hubungan yang bersifat saling ketergantungan sehingga perusahaan
akan mendapatkan dukungan dari masyarakat; (3) CSR merupakan tanggung
jawab sosial perusahaan yang dapat meredam atau menghindari konflik. Dari

alasan tersebut dapat uraikan beberapa keuntungan yang dapat diperoleh

18 Ibid. h. 127.
19 Ibid, h. 26.
20 Hendrik B. Untung, Corporate social responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 1.
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perusahaan jika melaksanakan program CSR yaitu (1) mempertahankan dan
mendongkrak reputasi dan citra perusahaan; (2) berhak mendapatkan sosial
license to operate masyarakat sekitar sebagai komunitas utama perusahaan; (3)
mereduksi risiko bisnis perusahaan sehingga pelaksanaan CSR merupakan
langkah preventif pencegahan memburuknya hubungan dengan stakeholder; (4)
melebarkan akses daya; pelaksanaan CSR yang baik merupakan keunggulan bagi
perusahaan untuk mendapatkan sumberdaya yang dibutuhkan; (5) membuka akses
menuju market; (6) mereduksi biaya; (7) memperbaiki hubungan dengan
stakeholder; (8) memperbaiki hubungan dengan regulator; (9) meningkatkan
semangat dan produktifitas karyawan; (10) peluang mendapatkan penghargaan.?!

Tingkat keberhasilan program CSR dapat terlihat dari aspek internal dan
eksternal. Indikator aspek internal dapat terlihat dari sedikitnya konflik ataupun
potensi konflik antara perusahaan dengan masyarakat yang dapat membentuk
hubungan yang harmonis dan kondusif sehingga semua asset perusahaan dapat
terpelihara dan seluruh kegiatan perusahaan dapat betjalan dengan lancar.
Indikator aspek eksternal dapat terlihat dari faktor ekonomi dengan adanya
peningkatan pertambahan kualitas sarana dan prasarana umum, peningkatan
kemandirian masyarakat secara ekonomis serta peningkatan kualitas hubungan
sosial antara perusahaan dan masyarakat.??

Konsep pengembangan CSR bukan hanya dihadapkan pada tanggung jawab
yang berpijak pada aspek ekonomi yang direfleksikan dalam kondisi keuangan

semata, tetapi harus memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya sehingga

keuntungan ekonomis tidak dapat dipisahkan dalam kerangkan pelaksanaan

2! Yusuf Wibisono, Membedah Konsep.
22 Yusuf Wibisono, Membedah Konsep, h. 147.
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program tersebut,?

karenanya terdapat tiga domain utama bagi perusahan ketika

melaksanakan tanggung jawab sosialnya, yaitu:>*

a. Pelaku organisasi, meliputi hubungan perusahaan dengan pekerja, hubungan
pekerja dengan perusahaan serta hubungan perusahaan dengan pelaku usaha
lain dan konsumen.

b. Melestarikan lingkungan alam, manusia sebagai mahluk yang paling
sempurna diciptakan Allah swt. sekaligus diberi tugas menjadi khalifah di
bumi diperintahkan untuk menjaga kelestarian alam.

c. Kesejahteraan sosial masyarakat yang pada intinya mencakup dua hal
pokok yakni, kesejahteraan yang bersifat jasmani dan kesejahteraan yang
bersifat rohani.

Aspek CSR ini memiliki tempat dalam Islam juga. Menegakkan keadilan

sosial dan melayani kepentingan publik sarana penting pencapaian muqasid

syariah. Sebagai firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 177.

s A Gl o 5 Spaly or*}\&-*g&“ ?fﬁ/wu@jé
sl B g8 s e Jd 55 M sty Sy N
Cb;rj) @\ab OAFP vb) L Sl J**-J\ 15 el
s AL s T U 6 g s e

C))M\ o vujb fot

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitabkitab, nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak

23 Ibid. h. 32.
2 Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 4, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), h. 253-254.
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yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa.?

Ayat di atas mensyaratkan bahwa karya-karya sosial harus untuk keridhaan
Allah, yang merupakan persyaratan umum untuk setiap perbuatan baik dalam
Islam.  Perusahaan biasanya melaksanakan layanan tersebut untuk
mempromosikan bisnis mereka. Tidak ada timbal balik tidak bertanggung jawab
terhadap kepentingan sosial. Berdasarkan pernyataan di atas, CSR merupakan
pemaknaan dan implementasi nilai-nilai sistem ekonomi Islam.

Bank Syariah Mandiri telah menyalurkan dana bina lingkungan untuk seluruh
Indonesia sebesar Rp. 36,35 miliar pada bulan Oktober 2019. Tujuan
disalurkannya dana tersebut adalah untuk mengimplementasikan program-
program Corporate Social Responsibility Bank Mandiri yang salah satunya adalah
Program Mandiri Bersama Mandiri Syariah (MBMS). Program tersebut berupaya
untuk menciptakan masyarakat yang mandiri dalam berwirausaha, sehingga
mereka tidak ketergantungan oleh pihak luar.?¢

Berikut merupakan data sumber dana Corporate Social Responsibility di BSM

Kota Bandar Lampung dari tahun 2018-2020.

25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan (Jakarta: Depag, 1998), h. 151.
26 PT. Bank Mandiri Syariah, http://csr.bankmandirisyariah.co.id, diakses pada 07 Januari
2021.
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Tabel 1.3 Perkembangan Sumber Dana Corporate Social Responsibility di BSM
Bandar Lampung dari Tahun 2018-2020

No Sumber Dana Jumah (Rupiah)
2018 2019 2020
Sumber Dana Kebajikan BSM
1  Denda 637.436.361 830.667.606 27.300.018.406
2 Sumbangan/Hibah - 8.472.541 -
3 Penerimaan non-halal 610.212.906 453.611.371 191.243.336
4 Dana sosial lainnya 1.183.423.316 481.628.334 607.935.204
Jumlah 2.431.072.583  1.774.379.852  28.099.196.946
Sumber Penerimaan Dana ZIS
1 Zakat Korporat-BSM 19.177.801.129  14.582.880.512 19.177.801.129
2 Zakat Pegawai BSM 4.731.292.190 14.912.269.260  5.085.377.257
3 Zakat Nasabah BSM 1.032.212.149  7.100.264.051  2.524.576.250
4  ZIS Masyarakat Umum 5.320.202.505  3.868.644.546
Jumlah 24.941.305.468 41.915.616.328 30.656.399.182

Sumber: Annual Report BSM 2018, 2019, 2020 (Diolah oleh Peneliti).?’

Bank menyalurkan dana, baik yang bersumber dari dana kebajikan dan dana
zakat selama tahun 2018-2020 di Bandar Lampung, BSM bekerjasama dengan
LAZNAS BSM menyelenggarakan berbagai kegiatan CSR.

Berikut adalah data penyaluran dana CSR per-program dari tahun 2018-2020.

Tabel 1.4 Perkembangan Penyaluran Dana Corporate Social Responsibility di
BSM dari Tahun 2018-2020

No Program 2018 2019 2020
(Rp)
1  Mitra Umat 1.460.922.280 2.659.570.201 7.606.338.396
2 Didik Umat 5.706.690.000 9.249.674.228 9.548.805.938
3 Simpati Umat 7.379.085.618 9.683.048.524  14.818.633.642
4  Dana Program 919.104.920 837.094.510 95.188.000
Jumlah 15.465.802.818  22.429.387.463  32.068.965.976

Sumber: Annual Report BSM 2018, 2019, 2020 (Diolah oleh Peneliti).?®

Seiring perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan anggota yang
semakin meningkat, maka anggota membutuhkan adanya bantuan dari perusahaan
supaya dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya yaitu
bantuan berupa dana CSR. Dana CSR merupakan dana murah yang dapat

membantu anggota anggotanya. Implementasi program Mandiri Bersama Mandiri

27 Annual Report BSM 2018, 2019, 2020 (Diolah oleh Peneliti)
28 Annual Report BSM 2018, 2019, 2020 (Diolah oleh Peneliti)
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Syariah (MBMS) yang bertujuan untuk membina kelompok masyarakat atau
komunitas secara terintegrasi dalam hal kapasitas, insfrastruktur, kapabilitas dan
akses.

Upaya pemberdayaan UMKM gencar dilakukan di berbagai daerah dengan
kebijakannya masing-masing tidak terkecuali di Kota Bandar Lampung. Kepala
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Bandar Lampung menyampaikan beberapa
permasalahan yang masih sering dihadapi oleh pelaku usaha mikro kecil di Kota
Bandar Lampung, yaitu 1) terbatasnya modal usaha, 2) masalah standarisasi
produk, 3) masalah perizinan, dan 4) pemasaran. Permasalahan seperti ini
biasanya dihadapi oleh pelaku usaha yang masih baru merintis usahanya. Oleh
karena itu para pelaku UMK di Kota Bandar Lampung perlu mendapat perhatian
guna menyelesaikan persoalan tersebut.

Berdasarkan data jumlah UMKM yang diperoleh dari Dinas-Koperasi dan
Usaha Mikro Kota Bandar Lampung, pada tahun 2019 terdapat 5. 141 UMKM
yang tersebar di 20 kecamatan dan semakin berkembang menjadi 6.022 per Juni
2020. Sektor UMKM di Kota Bandar Lampung ini terdiri dari berbagai cluster
usaha seperti; kuliner, fashion, kerajinan, jasa, dan agrobisnis, sebagai berikut:

Tabel 1.5 Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah berdasarkan klaster usaha
di Kota Bandar Lampung tahun 2019-2020

No Nama Bidang 2019 2020
1 Kuliner 3.209 3.413
2 Fashion 182 195
3 Kerajinan 402 419
4  Lainnya 1.203 1.584
5 Jasa 47 72
6  Agribisnis 98 139
7 Pedagang Besar 145 200

Jumlah 5.141 6.022

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Bandar Lampung
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa sektor UMKM di Kota Bandar
Lampung didominasi oleh sektor kuliner. Sektor kuliner ini pun bermacam-
macam jenisnya, mulai dari makanan, snack, kue basah, kue kering, dan lain
sebagainya. Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Bank Mandiri Syariah di
mana permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro kecil menengah
dianalisis untuk kemudian dibentuk strategi dalam menanganinya. Strategi-
strategi yang dilakukan oleh Bank Mandiri Syariah dalam upaya memberdayakan
usaha mikro kecil menengah.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan peneltiian
dengan judul: Pemanfaatan Corporate Social Responsibility Bank Mandiri
Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi Pada Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) di Kota Bandar Lampung

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian

Upaya pemberdayaan UMKM gencar dilakukan di berbagai daerah dengan
kebijakannya masing-masing tidak terkecuali di Kota Bandar Lampung. Kepala
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kota Bandar Lampung menyampaikan beberapa
permasalahan yang masih sering dihadapi oleh pelaku usaha mikro kecil di Kota
Bandar Lampung, yaitu 1) terbatasnya modal usaha, 2) masalah standarisasi
produk, 3) masalah perizinan, dan 4) pemasaran. Upaya pemberdayaan yang
dilakukan oleh Bank Mandiri Syariah di mana permasalahan yang dihadapi oleh
pelaku usaha mikro kecil menengah dianalisis untuk kemudian dibentuk strategi
dalam menanganinya. Strategi-strategi yang dilakukan oleh Bank Mandiri Syariah

dalam upaya memberdayakan usaha mikro kecil menengah.
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2. Sub Fokus Penelitian

Sub fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:

a. Implementasi program Corporate Social Responsibility Bank Mandiri
Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung.

b. Pemanfaatan Corporate Social Responsibility Bank Mandiri Syariah
dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Kota Bandar Lampung.

c. Faktor-faktor penghambat pemanfaatan Corporate Social Responsibility
Bank Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro

Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung.

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah dan

pertanyaan penelitian ini adalah

1.

Bagaimana implementasi program Corporate Social Responsibility Bank
Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung?

Bagaimana pemanfaatan Corporate Social Responsibility Bank Mandiri
Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) di Kota Bandar Lampung?
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3. Apa saja faktor-faktor penghambat pemanfaatan Corporate Social
Responsibility Bank Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi program Corporate Social Responsibility
Bank Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung?

2. Untuk mengetahui pemanfaatan Corporate Social Responsibility Bank
Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat pemanfaatan Corporate Social
Responsibility Bank Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan Ekonomi pada

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Untuk menambah dan memperluas pengetahuan penulis dalam pemanfaatan
Corporate Social Responsibility Bank Mandiri Syariah dalam Pemberdayaan

Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Bandar Lampung.

b. Manfaat Praktis
a. Bagi Instansi
Memberikan masukan informasi dan refrensi bagi perbankan Syariah

mengetahui pemanfaatan Corporate Social Responsibility Bank Mandiri Syariah
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dalam Pemberdayaan Ekonomi pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Kota Bandar Lampung.
b. Bagi Penulis

Selain sebagai syarat dan melengkapi tugas, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan
penulis dalam bidang etika bisnis Islam.
c. Bagi Universitas

Sebagai sumbangan pemikiran bagi Universitas selaku lembaga pendidikan
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi/ bisnis syariah.
d. Bagi Mahasiswa

Sebagai referensi, pengembangan ilmu pengetahuan, dan bahan perbandingan

mengenai penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Definisi Konsepetual Fokus dan Sub Fokus Penelitian
1. Konsep Corporate Social Responsibility (CSR)

Secara umum, Corporate Social Responsibility mencakup berbagai tanggung
jawab yang dimiliki perusahaan kepada masyarakat dimana perusahaan itu
beroperasi.  European  Commission — mendefinisikan  Corporate  Social
Responsibility sebagai “suatu konsep dimana perusahaan memutuskan dengan
sukarela untuk berkonstribusi demi masyarakat yang lebih baik dan lingkungan
yang lebih bersih.”?’ Secara khusus, Corporate Social Responsibility
menyarankan bahwa perusahaan mengidentifikasi kelompok pemegang
kepentingan perusahaan dan memasukkan kebutuhan dan nilai-nilai mereka
kedalam proses pengambilan keputusan strategis dan operasional perusahaan.*

Tanggung jawab sosial adalah apa yang seharusnya atau semestinya suatu
perusahaan lakukan demi kepentingan masyarakat. Pada-implementasinya sendiri,
CSR diyakini sebagai bagian dari etika bisnis yang dilakukan dengan tujuan
saling memberi manfaat kepada pihak-pihak yang berkepentingan.’!

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah gagasan bahwa suatu perusahaan
memiliki tugas untuk melayani masyarakat sekaligus kepentingan keuangan
pemegang sahamnya, yang dimaksudkan disini dengan tanggung jawab sosial
perusahaan adalah tanggung jawab moral perusahaan terhadap masyarakat.

Tanggung jawab moral perusahaan tentu bisa diarahkan kepada banyak hal,

? Laura Hartman, Joe DesJardins, Bussiness Ethics, alih bahasa Danti Pujiati, (Jakarta:
Erlangga, 2008), h. 161

30 Ibid, h. 162.

31 Ibid, h. 163.
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kepada dirinya sendiri, kepada para karyawan, kepada perusahaan lain, dan
seterusnya.>?

Corporate Social Responsibility didasarkan pada transparansi dampak sosial
atas kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Transparansi
informasi yang diungkapkan tidak hanya informasi keuangan perusahaan, tetapi
perusahaan juga diharapkan mengungkapkan informasi mengenai dampak
(externalities) sosial dan lingkungan hidup yang diakibatkan aktivitas
perusahaan. ™’

The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) yang
merupakan lembaga internasional yang berdiri tahun 1955 dan beranggotakan 120
perusahaan multinasional yang berasal dari 30 negara dunia, lewat publikasinya
“Making Good Business Sense” mendefinisikan Corporate Social Responsibility:
Continuing commitment by business to behave ethically and -contributed to
economic development while improving the quality of live of the workforce and
society at large.

Definisi tersebut menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan
suatu bentuk tindakan yang berangkat dari pertimbangan etis perusahaan yang
diarahkan untuk meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan

kualitas hidup bagi karyawan berikut keluarganya, serta sekaligus peningkatan

kualitas hidup masyarakat sekitar dan masyarakat secara lebih luas.

32 Azheri Busyra, Corporate Social Responsibility dari Voluntary menjadi Mandatory.
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 26

33 John A.Pearce II, Richard B. Robinson, Jr. Manajemen Strategis. (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), h. 54
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2. Pemberdayaan Masyarakat
a. Konsep Pemberdayaan

Konsep pemberdayaan bertujuan untuk menemukan alternatif-alternatif baru
dalam pembangunan masyarakat. Pembangunan tidak lagi berpusat pada
pemerintah tetapi juga dilakukan oleh masyarakat itu sendiri. Pembangunan
yang dilakukan oleh pemerintah seringkali terhambat oleh karena pemerintah
tidak mengetahui untuk siapa, apa pendekatan yang sesuai, dan bagaimana
caranya program pembangunan tersebut dilaksanakan. Program pembangunan
yang terpusat pada pemerintah seringkali mencapai tujuannya secara makro
namun pada hakikatnya komunitas yang berada di tingkat mikro tidak
mendapat pengaruh ataupun tidak dijangkau oleh pembangunan tersebut. 3

Sosiologi struktural fungsionalis Parson menyatakan bahwa konsep power
dalam masyarakat adalah variabel jumlah. Power masyarakat adalah kekuatan
masyarakat secara keseluruhan yang disebut sebagai tujuan kolektif. Misalnya,
masyarakat diberdayakan berdasarkan kebutuhan yang mereka rasakan. Weber
dalam  Hikmat mendefinisikan power sebagai kemampuan seseorang atau
individu atau kelompok untuk mewujudkan keinginannya. Pada akhirnya
kekuatan (power) adalah kemampuan untuk mendapatkan atau mewujudkan
tujuan.’

Konsep pemberdayaan dalam wacana pembangunan masyarakat selalu
dihubungkan dengan konsep mandiri, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan.
Mandiri berarti masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya (baik secara

individu ataupun kolektif) melalui usaha yang dilakukan dan tidak bergantung

3% Hikmat, Harry. Strategi Pemberdayaan Masyarakat. Humaniora Utama, Jakarta, 2006,
hlm. 57
3 Ibid
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pada yang lain. Jaringan kerja merupakan kerangka kerjasama yang dilakukan
oleh stakeholder yaitu pemerintah, swasta, LSM, dan masyarakat sehingga
pembangunan tidak merugikan pihak manapun dan dapat memberikan hasil
yang merata yang merupakan konsep keadilan (kesejahteraan yang merata).
Partisipasi dapat diartikan sebagai keikutsertaan semua pihak yang berkaitan
termasuk masyarakat itu sendiri. Masyarakat diberi kesempatan untuk ikut
merencanakan, melaksanakan, dan menilai.

Strategi pembangunan meletakkan partisipasi masyarakat sebagai fokus isu
sentral pembangunan sementara itu strategi pemberdayaan meletakkan partisipasi
aktif masyarakat ke dalam efektivitas, efisiensi, dan sikap kemandirian.
Partisipasi masyarakat merupakan potensi yang dapat digunakan  untuk
melancarkan pembangunan. Prinsip pembangunan yang partisipatif menegaskan
bahwa rakyat harus menjadi pelaku utama dalam pembangunan dengan kata lain
pembangunan tersebut bersifat bottom up (dari bawah ke atas). Pemerintah
tidak lagi berperan sebagai penyelenggara akan tetapi-telah bergeser menjadi
fasilitator, mediator, koordinator, pendidik, ataupun mobilisator. Adapun
peran dari organisasi lokal, organisasi sosial, LSM, dan kelompok
masyarakat lebih dipacu sebagai agen pelaksana perubahan dan pelaksana

program. 3¢

b. Strategi Pemberdayaan Masyarakat
Ada tiga strategi utama pemberdayaan dalam praktik perubahan sosial, yaitu
tradisional, direct action (aksi langsung), dan transformasi. >’

1) Strategi tradisional menyarankan agar mengetahui dan memilih kepentingan

36 Ibid
37 Ibid
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terbaik secara bebas dalam berbagai keadaan. Dengan kata lain semua pihak
bebas menentukan kepentingan bagi kehidupan mereka sendiri dan tidak
ada pihak lain yang mengganggu kebebasan setiap pihak.

2) Strategi direct-action membutuhkan dominasi kepentingan yang dihormati
oleh semua pihak yang terlibat, dipandang dari sudut perubahan yang
mungkin terjadi. Pada strategi ini, ada pihak yang sangat berpengaruh dalam
membuat keputusan.

3) Strategi transformatif menunjukkan bahwa pendidikan massa dalam jangka

panjang dibutuhkan sebelum pengindentifikasian kepentingan diri sendiri.

c. Praktik Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui  konsientisasi.
Proses konsientisasi diartikan sebagai proses pemberdayaan kolektif untuk
menentang pemegang kekuasaan. melalui kesadaran berpolitik. Konsientisasi
merupakan proses pemahaman situasi yang sedang terjadi sehubungan dengan
hubungan-hubungan _politis, ekonomi, dan sosial. Masyarakat dibangkitkan
pemahamannya akan kekuatan yang sebenarnya mereka miliki. Masyarakat
tidak hanya sebagai penerima program sementara mereka tidak mengetahui
tujuan dari program tersebut. Masyarakat juga dapat berperan sebagai
pembuat keputusan sendiri. Dengan cara ini orang akan mampu mengambil
tindakan sendiri untuk menentang unsur opresif dari realitasnya, termasuk
didalamnya pemecahan (pematahan) hubungan antara subjek dan objek untuk
kemudian membentuk esensi partisipasi yang sungguh-sungguh.

Proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungan. Pertama, proses

pemberdayaan yang menekankan pada proses memberikan atau mengalihkan
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sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepada masyarakat agar
individu yang bersangkutan menjadi lebih berdaya. Masyarakat yang tidak
berdaya diberi ilmu pengetahuan, kesempatan bertindak, sehingga mereka
merasa mampu dan merasa pantas untuk dilibatkan. Kedua, menekankan pada
proses menstimulasi, mendorong, atau memotivasi agar individu mempunyai
kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa yang menjadi pilihan
hidupnya melalui proses dialog. Kedua kecenderungan ini saling terkait
kadangkala keduanya bertukar posisi dalam prosesnya. 3

Menurut Wrihatnolo dan Dwijowijoto pemberdayaan merupakan sebuah
proses sehingga mencakup tahapan-tahapan tertentu, yaitu penyadaran, capacity
building, dan pendayaan. ~Tahap penyadaran merupakan tahap dimana
target yang hendak diberdayakan diberi “pencerahan” dalam bentuk
pemberian penyadaran bahwa mereka mempunyai hak untuk mencapai
“sesuatu”. Misalnya pemberian pengetahuan yang bersifat kognisi, belief, dan
healing. Intinya target dibuat mengerti bahwa mereka perlu berdaya yang
dimulai dari dalam-diri mereka sendiri.*

Tahap kedua yaitu “capacity building” atau pengkapasitasan, memampukan
atau enabling. Target harus mempunyai kemampuan terlebih dahulu sebelum
mereka diberikan daya atau kuasa. Proses capacity building terdiri atas tiga
jenis, yaitu manusia, organisasi, dan sistem nilai. Pengkapasitasan manusia
misalnya training (pelatihan), workshop (loka latih), dan seminar.

Pengkapasitasan organisasi dilakukan dalam bentuk restrukturisasi organisasi

38 Ibid

3% Wrihantolo, Randy R. dan Dwidjowijoto, Riant Nugroho. Manajemen Pemberdayaan:
Sebuah Pengantar dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat. Elex Media Komputindo,
Jakarta, 2007, him. 71
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yang hendak menerima daya atau kapasitas tersebut. Namun pengkapasitasan
organisasi ini jarang dilakukan karena ada anggapan apabila pengkapasitasan
manusia sudah dilakukan maka pengkapasitasan organisasi akan berlaku dengan
sendirinya. Jenis yang ketiga adalah pengkapasitasan sistem nilai. Sistem
nilai adalah “aturan main”. Dalam cakupan organisasi sistem nilai berkenaan
dengan Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah Tangga, atau sistem dan
prosedur. Pada tingkat yang lebih maju, sistem nilai terdiri pula atas
budaya organisasi, etika, dan good governance. Pengkapasitasan sistem
nilai dilakukan dengan membantu target dan membuatkan ‘“aturan main”.
Pengkapasitasan ini jarang dilakukan juga karena sama dengan pengkapasitasan
organisasi ada stereotype bahwa pengkapasitasan ini dapat terbentuk dengan
sendirinya setelah pengkapasitasan manusia.

Tahap yang terakhir adalah pemberian daya atau “empowerment” dalam
makna sempit. Target diberikan daya, kekuasaan, otoritas, atau peluang sesuai

dengan kapasitas-kecakapan yang telah dimiliki.

d. Pemberdayaan Ekonomi Rakyat

Sumodingrat menyatakan bahwa perekonomian rakyat merupakan padanan
istilah ekonomi rakyat yang berarti perekonomian yang diselenggarakan oleh
rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat merupakan  usaha
ekonomi yang menjadi sumber penghasilan keluarga. Ekonomi rakyat
berbeda dengan ekonomi kerakyatan. Ekonomi rakyat merupakan kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh rakyat itu sendiri dengan menggunakan sumber
daya yang mereka miliki dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya, yaitu pangan, sandang, dan papan. Sedangkan ekonomi kerakyatan



28

merupakan sistem ekonomi yang berbasis pada kekuatan rakyat.*’

Konsep ekonomi rakyat ini tidak membedakan antara ’rakyat’ dengan
"bukan rakyat’ karena akan menimbulkan asumsi tentang ’elite’. Istilah rakyat
dalam konsep ini berarti warga negara Indonesia secara menyeluruh yang
berperan dalam pembangunan dengan kesempatan dan peluang yang sama.

Menurut Mubyarto dalam Sumodiningrat istilah ekonomi rakyat dapat
diartikan ekonomi usaha kecil sebagai upaya pemihakan. Upaya pemihakan
disini dimaksudkan agar pembangunan dapat memberikan kesejahteraan yang
adil dan merata. Tidak hanya kelompok-kelompok tertentu yang  dapat
menikmati hasil-hasil pembangunan, akan tetapi seluruh warga negara yang
mempunyai peran dapat juga menikmati hasil pembangunan. Sedangkan
Krisnamurthi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ekonomi rakyat
adalah kegiatan ekonomi rakyat banyak dan pengertian dari ekonomi rakyat
(banyak) adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh orang banyak dengan
skala kecil-kecil,~dan bukan kegiatan ekonomi yang dikuasasi oleh beberapa
orang dengan perusahaan dan skala besar, walaupun yang disebut terakhir
pada hakekatnya adalah juga rakyat Indonesia. *!

Penggolongan kegiatan ekonomi rakyat, yaitu:

a) Kegiatan-kegiatan primer dan sekunder: pertanian, perkebunan, peternakan,
perikanan (semua dilaksanakan dalam skala terbatas dan subsisten),
pengrajin kecil, penjahit, produsen makanan kecil, dan semacamnya.

b) Kegiatan-kegiatan tersier: transportasi (dalam berbagai bentuk), kegiatan

sewa menyewa baik perumahan, tanah, maupun alat produksi.

40 Sumodiningrat, Gunawan. Pemberdayaan Masyarakat. PT. Garamedia Pustaka Utama,
Jakarta, 1999, hlm. 65.
41 Ibid
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c) Kegiatan-kegiatan distribusi: pedagang pasar, pedagang kelontong,
pedagang kaki lima, penyalur dan agen, serta usaha sejenisnya.

d) Kegiatan-kegiatan jasa lain: pengamen, penyemir sepatu, tukang cukur,
montir, tukang sampah, juru potret jalanan, dan sebagainya. **

Ekonomi rakyat juga memiliki karakteristik meskipun sebenarnya
karakteristik ekonomi rakyat sangat beragam dan tergantung dari jenis
kegiatannya. Namun Ismawan menyebutkan bahwa ekonomi rakyat memiliki
lima karakteristik, yaitu:

a) Informalitas, sebagian besar ekonomi rakyat melakukan kegiatannya di luar
kerangka legal dan pengaturan yang ada. Hal ini disebabkan dengan
rendahnya efektivitas kebijakan pemerintah sehingga ekonomi rakyat mampu
berkembang.

b) Mobilitas, karakteristik ini merupakan dampak dari informalitas, Informalitas
membawa konsekuensi ¢ tidak adanya. jaminan bagi keberlangsungan
aktivitas ekonomi rakyat. Sehingga ekonomi rakyat dapat dengan mudah
dimasuki dan ditinggalkan.

c) Beberapa pekerjaan dilakukan oleh satu keluarga, aktivitas ekonomi
rakyat dilakukan oleh lebih dari satu pelaku yang berasal dari satu
keluarga. Hal ini disebabkan karena ketidakamanan dan keberlanjutan yang
sulit diramalkan dalam ekonomi rakyat. Apabila tidak terjadi sesuatu
maka akumulasi keuntungan pendapatan dari beberapa aktifitas ekonomi
sangat mereka butuhkan untuk memenuhi berbagai kebutuhan dasar.

d) Kemandirian, karena kesalahan persepsi yang menganggap bahwa

ekonomi rakyat merupakan kegiatan ekonomi yang memiliki resiko yang

42 Ibid
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tinggi sehingga berbagai pihak baik sengaja taupun tidak membatasi interaksi

dengan sektor ekonomi rakyat.

e) Hubungan dengan sektor formal. Meskipun ekonomi rakyat identik
dengan informalitas, namun pada kenyataannya ekonomi rakyat
berhubungan dengan sektor formal. Contohnya saja, warung tegal
menyediakan makanan murah untuk karyawan perusahaan atau pabrik,
penggunaan penjual koran eceran oleh perusahaan penerbitan.*?
Pemberdayaan ekonomi rakyat dapat dilakukan dengan menggunakan

strategi yang berpusat pada upaya mendorong perubahan struktural yang
memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam perekonomian
nasional. Perubahan struktural ini meliputi proses perubahan dari ekonomi
tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, dan
dari ketergantungan ke kemandirian (. Sehingga ekonomi rakyat-dapat menjadi
ekonomi yang kuat, besar, dan modern, dan berdaya saing tinggi.

Praktik pemberdayaannya dapat dibedakan menjadi-dua menurut sasarannya
Pertama, pemberdayaan masyarakat modern yang telah maju lebih
diarahkan pada penciptaan iklim yang menunjang dan peluang untuk
tetap maju, sekaligus pada penanaman pengertian bahwa suatu saat mereka
wajib membantu yang lemah. Kedua, pemberdayaan masyarakat yang masih
tertinggal tidak cukup hanya dengan meningkatkan produktivitas, memberikan
kesempatan usaha yang sama , dan memberikan suntikan modal, tetapi juga
dengan menjamin adanya kerja sama dan kemitraan yang erat antara yang telah
maju dan yang lemah atau belum berkembang. Pemberdayaan masyarakat perlu

dilaksanakan dengan prinsip-prinsip kemitraan yang saling menguntungkan.

43 Ismawan, Bambang. Ekonomi Rakyat: Sebuah Pengantar Jurnal Ekonomi Rakyat, 2002
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Di atas masyarakat akar rumput (masyarakat miskin) pendekatan masyarakat
dapat dirangkum menjadi tiga daur hidup, yang disebut Tridaya, yaitu:

a) Dasar hidup pengembangan sumber daya manusia dalam kelembagaan
kelompok orang miskin meliputi: proses penyadaran kritis dan
pengembangan kepemimpinan bersama atau kolektif, dilanjutkan dengan
mengembangkan perilaku wira usaha sosial agar mampu mengelola usaha
bersama atau mikro.

b) Daur hidup pengembangan usaha produktif dalam kelembagaan
kelompok orang miskin meliputi: pengaturan ekonomi rumah tangga
(ERT) agar mampu menabung bersama dalam kelompok yang akan
digunakan untuk modal usaha mersama dalam kegiatan usaha produktif.

c¢) Daur hidup kelembagaan kelompok orang miskin meliputi: pengelolaan
organisasi yang akuntabilitas, kepemimpinan yang partisipatif, pengelolaan
keuangan yang transparan, dan pengembangan jejaring yang luas.
Sumodiningrat-juga merumuskan indikator keberhasilan yang dipakai untuk

mengukur pelaksanaan program-program.pemberdayaan masyarakat ini, antara

lain: (1) berkurangnya jumlah penduduk miskin; (2)berkembangnya usaha
peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk miskin dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia; (3) meningkatnya kepedulian

masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di

lingkungannya; (4) meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan

makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya
permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta

makin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di dalam masyarakat;
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serta (5) meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang
ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi

kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya. **

e. Kesejahteraan Usaha Kecil

Kesejahteraan menurut Soembodo tidak hanya mengacu pada pemenuhan
kebutuhan fisik orang atau pun keluarga sebagai entitas, tetapi juga kebutuhan
psikologisnya. Suharto mengartikan kesejahteraan sebagai kondisi sejahtera
(well-being). Pengertian ini biasanya menunjuk pada istilah kesejahteraan
sosial (social welfare) sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan material dan
non-material. Pengertian ini disebut Soembodo sebagai kesejahteraan materi
dan kesejahteraan non-materi. Kesejahteraan materi, antara lain pendapatan,
pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan, pendidikan, kesehatan, dan
transportasi. Sedangkan kesejahteraan non-materi, antara <~ lain  agama,
interaksi sosial, dan hal-hal lain yang menyangkut aspek psikososial seperti
rasa bahagia, bangga, puas, tidak takut, merasa sehat, merasa diterima, dan
merasa diakui. Sedangkan menurut ‘Sadiwak, kesejahteraan merupakan
sejumlah kepuasan yang diperoleh seseorang  dari  hasil mengkonsumsi
pendapatan yang diterima, namun tingkatan kesejahteraan itu sendiri
merupakan sesuatu yang bersifat relatif karena tergantung dari besarnya
kepuasan yang diperoleh dari hasil mengkonsumsi pendapatan tersebut.
Konsumsi itu sendiri pada hakekatnya bukan hanya sesuatu  yang
mengeluarkan biaya, karena dalam beberapa hal konsumsipun dapat dilakukan

tanpa menimbulkan biaya konsumennya.

4 Sumodiningrat, Gunawan. Pemberdayaan Masyarakat. PT. Garamedia Pustaka Utama,
Jakarta, 1999, him 92
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BPS menyebutkan berbagai aspek mengenai indikator kesejahteraan, antara
lain:
1) Kependudukan

Penanganan masalah kependudukan tidak hanya mengarahkan pada
upaya pengendalian jumlah penduduk akan tetapi mengarah juga pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia.
2) Kesehatan dan gizi

Kualitas fisik penduduk merupakan salah satu aspek penting kesejahteraan,
yang dapat dilihat dari derajat kesehatan penduduk dengan menggunakan
indikator utama angka kematian bayi dan angka harapan hidup. Status kesehatan
yang diukur melalui angka kesakitan dan status gizi juga merupakan aspek
penting yang turut mempengaruhi kualitas fisik penduduk.
3) Pendidikan

Tidak semua anak Indonesia dapat menikmati kesempatan pendidikan
dasar. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kemiskinan.
Dengan ini diasumsikan bahwa semakin tinggi pendidikan yang dicapai suatu
masyarakat, maka dapat dikatakan masyarakat tersebut semakin sejahtera.
4) Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek penting yang tidak hanya
untuk mencapai kepuasaan tetapi juga untuk memenuhi perekonomian
rumahtangga dan kesejahteraan seluruh masyarakat.
5) Taraf dan pola konsumsi

Jumlah penduduk miskin merupakan indikator yang cukup baik untuk

mengukur tingkat kesejahteraan rakyat. Aspek lain yang perlu dipantau
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berkenaan dengan peningkatan pendapatan penduduk tersebut adalah bagaimana
pendapatan tersebut terdistribusi diantara kelompok penduduk. Indikator
distribusi  pendapatan, = walaupun didekati dengan pengeluaran akan
memberikan petunjuk aspek pemerataan yang telah tercapai. Dari data
pengeluaran dapat juga diketahui tentang pola konsumsi rumahtangga secara
umum dengan menggunakan indikator proporsi pengeluaran untuk makanan dan
bukan makanan.
6) Perumahan dan lingkungan

Semakin baik fasilitas yang dimiliki, dapat diasumsikan semakin sejahtera
rumahtangga yang menempati rumah tersebut. Berbagai fasilitas yang
dapat mencerminkan tingkat kesejahteraan tersebut antara lain dapat dilihat dari
luas lantai rumah, sumber air minum, fasilitas buang air besar rumahtangga,
dan tempat penampungan kotoran akhir (jamban).
7) Sosial dan budaya

Semakin banyak seseorang memanfaatkan waktu luang untuk melakukan
kegiatan sosial budaya maka dapat dikatakan bahwa orang tersebut memiliki
tingkat kesejahteraan yang semakin meningkat. Pembahasan mengenai sosial
budaya lebih difokuskan pada kegiatan sosial budaya yang mencermikan
aspek kesejahteraan, seperti melakukan perjalanan wisata dan akses pada
informasi dan hiburan, yang mencakup menonton televisi, mendengarkan radio
dan membaca surat kabar.

Namun BPS dalam Munir memberikan gambaran tentang cara yang
lebih baik untuk mengukur kesejahteraan  dalam sebuah rumahtangga

mengingat sulitnya memperoleh data yang akurat. Cara yang dimaksud
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adalah dengan mengukur pola konsumsi rumahtangga. Pola konsumsi

rumahtangga merupakan salah satu indikator kesejahteraan rumahtangga atau

keluarga. Selama ini berkembang pengertian bahwa besar kecilnya proporsi
pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh pengeluaran
rumahtangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumahtangga tersebut.

Semakin besar pengeluaran maka dapat dikatakan bahwa rumah tangga tersebut

semakin sejahtera. Pengukuran kesejahteraan dapat menggunakan tangga

kesejahteraan, dimana rumah tangga menggunakan ukuran kesejahteraannya
sendiri dan menempatkan dirinya di satu titik. Sehingga dapat diketahui tingkatan
kesejahteraannya, selain itu dapat juga menggunakan tangga kebutuhan Maslow,
sehingga dapat diketahui kebutuhan apa saja yang telah mereka capai dan yang
akan mereka capai.

Adapun hierarki kebutuhan menurut Maslow adalah sebagai berikut:

1) Psychological Needs (kebutuhan fisik) adalah kebutuhan < yang paling
utama yaitu kebutuhan untuk mempertahankan —hidup, seperti makan,
minum, tempat tinggal, dan bebas .dari penyakit. Selama kebutuhan ini
belum terpenuhi maka manusia tidak akan merasa tenang dan akan berusaha
untuk memenuhinya. Kebutuhan dan kepuasan biologis ini akan terpenuhi
jika gaji (upah) yang diberikan cukup besar. Jika gaji atau upah karyawan
ditingkatkan maka semangat kerja mereka akan meningkat,

2) Safety and Security Needs (kebutuhan keselamatan dan keamanan) yaitu
kebutuhan akan kebebasan dari ancaman jiwa dan harta di lingkungan kerja,
merupakan tangga kedua dalam susunan kebutuhan. Karyawan membutuhkan

rasa aman terhadap ancaman dan bahaya kehilangan pekerjaan dan
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penghasilan,

3) Affiliation or Acceptence Needs (kebutuhan sosial) yaitu kebutuhan akan

4)

S)

perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan dia hidup dan bekerja,
kebutuhan akan perasaan dihormati, kebutuhan akan perasaan maju dan tidak
gagal, kebutuhan akan ikut serta. Pada tingkat ini apabila karyawan
tidak diterima menjadi anggota kelompok informal dalam perusahaan,
maka ia akan merasa terkucil dan tidak senang. Hal ini mengakibatkan
karyawan tidak bekerja dengan baik dan prestasinya menurun,

Esteem or Status Needs (kebutuhan akan penghargaan prestise) yaitu
kebutuhan akan penghargaan dari orang lain. Berarti bahwa setiap karyawan
yang bekerja dengan baik ingin mendapatkan pujian atau penghargaan atasan
atau rekan sekerjanya, dan

Self Actualization Needs (kebutuhan aktualisasi diri) yaitu realisasi lengkap
potensi seseorang secara penuh. Untuk pemenuhan kebutuhan ini biasanya
seseorang bertindak bukan atas dorongan orang lain, tetapi atas kesadaran
dan keinginan-diri sendiri.- Dalam hal ini karyawan merasa telah berhasil
menyelesaikan pekerjaannya dengan mengerahkan segala kemampuan,
ketrampilan dan potensi yang ada secara maksimum.

Kebutuhan-kebutuhan yang disebut pertama (fisiologis) dan kedua

(keamanan) kadang-kadang diklasifikasikan dengan cara lain, misalnya

dengan menggolongkannya sebagai kebutuhan primer, sedangkan yang

lainnya dikenal pula dengan klasifikasi kebutuhan sekunder. Terlepas dari

cara membuat klasifikasi kebutuhan manusia itu, yang jelas adalah bahwa

sifat, jenis, dan intensitas kebutuhan manusia berbeda satu orang dengan
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yang lainnya karena manusia merupakan individu yang unik. Kebutuhan
manusia itu tidak hanya bersifat materi, akan tetapi bersifat psikologikal,
mental, intelektual, dan bahkan juga spiritual. Menarik pula untuk dicatat
bahwa dengan makin banyaknya organisasi yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat dan makin mendalamnya pemahaman tentang unsur manusia
dalam  kehidupan organisasional, teori  “klasik” Maslow  semakin
dipergunakan, bahkan dikatakan mengalami ‘“koreksi”. Penyempurnaan atau
“koreksi” tersebut terutama diarahkan pada konsep ‘hierarki kebutuhan*
yang dikemukakan oleh Maslow. Istilah “hierarki” dapat diartikan sebagai
tingkatan atau secara analogi berarti anak tangga. Logikanya ialah bahwa
menaiki suatu tangga berarti dimulai dengan anak tangga yang pertama,
kedua, ketiga dan seterusnya. Jika konsep tersebut diaplikasikan pada
pemuasan kebutuhan manusia, berarti seseorang tidak akan berusaha memuaskan
kebutuhan tingkat kedua, dalam hal ini keamanan sebelum kebutuhan tingkat
pertama yaitu sandang, pangan, dan papan terpenuhi;-yang ketiga tidak akan
diusahakan pemuasan sebelum sesecorang merasa aman, demikian pula
seterusnya. Berangkat dari kenyataan bahwa pemahaman tentang berbagai
kebutuhan manusia makin mendalam penyempurnaan dan “koreksi” dirasakan
bukan hanya tepat, akan tetapi juga memang diperlukan karena pengalaman
menunjukkan  bahwa usaha pemuasan berbagai kebutuhan manusia
berlangsung secara simultan. Artinya, sambil memuaskan kebutuhan fisik,
seseorang pada waktu yang bersamaan ingin menikmati rasa aman, merasa

dihargai, memerlukan teman serta ingin berkembang.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa lebih tepat
apabila berbagai kebutuhan manusia digolongkan sebagai rangkaian dan
bukan sebagai hierarki. Dalam hubungan ini, perlu ditekankan bahwa :

1) Kebutuhan yang suatu saat sudah terpenuhi sangat mungkin akan
timbul lagi di waktu yang akan datang.

2) Pemuasaan berbagai kebutuhan tertentu, terutama kebutuhan fisik, bisa
bergeser dari pendekatan kuantitatif menjadi pendekatan kualitatif dalam
pemuasannya.

3) Berbagai kebutuhan tersebut tidak akan mencapai “titik jenuh” dalam arti
tibanya suatu kondisi dalam mana seseorang tidak lagi dapat berbuat
sesuatu dalam pemenuhan kebutuhan itu.

Kendati pemikiran Maslow tentang teori kebutuhan ini tampak lebih bersifat
teoritis,-namun telah memberikan fondasi dan mengilhami bagi-pengembangan
teori-teori motivasi yang berorientasi = pada kebutuhan berikutnya yang
lebih bersifat aplikatif. Maslow dikutip oleh Stoner-—dan Freeman (1994)
membagi kelima™ jenjang tersebut menjadi dua kebutuhan yaitu kebutuhan
tingkat tinggi dan kebutuhan tingkat rendah. Yang termasuk kebutuhan tingkat
tinggi adalah kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasi diri, sedangkan kebutuhan tingkat rendah adalah kebutuhan fisiologis
dan kebutuhan rasa aman.

Menurut Kolle dalam Bintarto, kesejahteraan khususnya yang berhubungan
dengan usaha rumah tangga dapat diukur dari beberapa aspek kehidupan:

1) Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan

pangan dan sebagainya.
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2) Dengan melihat kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh,
lingkungan alam, dan sebagainya.

3) Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan,
lingkungan budaya, dan sebagainya.

4) Dengan melihat kualitas hidup dari segi spritual, seperti moral, etika,
keserasian, dan sebagainya.*’

Untuk memantau tingkat kesejahteraan masyarakat dalam satu periode
tertentu, Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas). Susenas mengambil informasi keadaan ekonomi masyarakat sebagai
dasar untuk memperoleh indikator kesejahteraan. Dari informasi tersebut terdapat
delapan indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
masyarakat. Pada salah satu publikasi Perserikatan Bangsa-Bangsa yang berjudul
International Defenition and Measurement of Levels of Living: An-Interim Guide
dikemukakan ada sembilan komponen kesejahteraan, antara lain:

1) Kesehatan

2) Konsumsi makanan dan gizi
3) Pendidikan

4) Kesempatan kerja

5) Perumahan

6) Jaminan sosial

7) Sandang

8) Rekreasi dan kebebasan.*¢

4 Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya, Ghalia. Indonesia, Jakarta, 2008,
hlm. 112.
4 Ibid, him. 113.



B. Hasil Penelitian yang Relevan

Tabel 2.1
Hasil Penelitian yang Relevan
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No

Jurnal

Peneliti Metode Teori

Temuan

Pemanfaatan
Dana Corporate
Social
Responsibility
Bank Syariah
Mandiri Cabang
Kendari

Eksistensi
Program
Corporate
Social
Responsibility

Muhamad
Turmudi
(2018)

Deskriptif
kualitatif

Eksistensi
Corporate Social
Responsibility yang
dilakukan Bank Syariah
Mandiri Cabang Kendari
pada tahun 2017 memiliki
tema BSM Mengalirkan
Berkah. Sampai  bulan
Oktober 2017, program
diimplementasikan ~ pada
kegiatan pengembangan
masjid dengan nominal
penyaluran sampai dengan
Rp. 200 juta dengan
perincian persiapan
program 2%,  bantuan
langsung  masjid  60%,
bantuan lain 30%,
Pendampingan program
6%, monitoring  dan
evaluasi 2%, sumbangan
untuk masjid yang
dijadikan  tempat pada
program subuh
berjamaah, pengadaan air
bersih, dan program
pemberian beasiswa  bagi
mahasiswa. Dana Program
Corporate Social
Responsibility yang
disalurkan kepada
masyarakat tersebut
berasal dari dana zakat,
laba  perusahaan  serta
dana kebajikan (Qardh al-
hasan).

Program

Program
Corporate
Social
Responsibility
Perbankan
Syariah di
Bidang
Pengolahan Ikan
Sebagai
Alternatif
Pemberdayaan
UMKM Jangka
Panjang

Amimah
Oktarina
(2017)

Deskriptif
kualitatif

Program
Corporate
Social
Responsibility
Perbankan
Syariah

Dewasa ini  Perbankan
Syariah telah berkembang
pesat, hal ini dapat

dilihat dari  keseriusan
Lembaga Keuangan
Syariah dalam
memberikan layanan
kepada masyarakat.
Namun, salah satu program
Bank Syariah yang dikenal
dengan Corporate Social
Responsibility (CSR) belum
menyadari untuk ikut andil
dalam memberdayakan
UMKM di bidang
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No

Jurnal

Peneliti

Metode

Teori

Temuan

pengolahan ikan. Padahal,
saat ini pemerintah
Indonesia  sangat intens
dalam memberdayakan
pengolahan  ikan  demi
meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat
di Yogyakarta, Pemerintah
melakukan Gemarikan
untuk meningkatkan minat
masyarakat dalam
mengkonsumsi ikan. Hal
tersebut dapat = menjadi
peluang bagi Bank
Syariah melalui program
CSR yang ditujukan
untuk menyalurkan
modal bagi UMKM
dalam meningkatkan
jumlah produksi di bidang
pengolahan ikan.

Pemberdayaan
Masyarakat
Melalui Program
Corporate Social
Responsibility
(CSR) Mandiri
Bersama Bank
Mandiri di
Mrican
Umbulharjo

Novia
Marwah
(2018)

Deskriptif
kualitatif

Pemberdayaan
masyarakat
Melalui
Program
Corporate
Social
Responsibility
(CSR)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
konsep CSR Bank Mandiri
dalam  program MBM
secara garis besar adalah
membangun  kemandirian
masyarakat melalui
pemanfaatan potensi lokal.
Implementasi CSR yang
dilaksanakan oleh Bank
Mandiri melalui program
pengembangan  pertanian
perkotaan, Usaha Mikro
Kecil dan  Menengah
(UMKM), dan
pengembangan fasilitas
publik. Sementara, hasil
pemberdayaannya  secara
fisik adalah terciptanya
lingkungan bersih dan asri
di  Mrican, terwujudnya
balai pertemuan warga,
bertambahnya
perlengkapan memasak
ibu-ibu PKK, penghematan
pengeluaran belanja, dan
terciptanya peningkatan
perekonomian masyarakat.
Secara non-fisik adalah
terbentuknya kesadaran
masyarakat, bertambahnya
pengetahuan  masyarakat,
terbentuknya ibu-ibu
terampil, dan terciptanya
kemandirian masyarakat.
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No Jurnal Peneliti Metode Teori Temuan

4  Pengawasan A.A. Deskriptif ~ Konsep CSR Kesimpulan dari penelitian
Pemerintah Pratistana kualitatif (Corporate ini ada kekosongan pada
Dalam Ayusta Social norma tentang siapa yang
Pelaksanaan Indra (2015) Responsibility)  berwenang untuk
Konsep CSR mengawasi pelaksanaan
(Corporate program CSR, sedangkan
Social sanksi terhadap Perusahaan
Responsibility) yang tidak menerapkan
Pada Industri CSR telah diatur dalam
Perbankan UUPM. Risiko  hukum

UUPM untuk Perusahaan
yang tidak menerapkan
CSR diatur dalam Pasal 34
UUPM.

5  Penerapan Asma’ Deskriptif ~ Yuridis Pelaksanaan CSR menurut
Corporate Social ~Ma’arif kualitatif normatif yang  Undang-Undang Perseroan
Responsibility (2019) dianalisis Terbatas, akan diatur dalam
Pada Perseroan secara sebuah Peraturan
Terbatas Terbuka deskriptif Pemerintah.  Selain itu,
di Indonesia kualitatif Badan Pengawas Pasar

Modal dan  Lembaga
Keuangan sebagai lembaga
yang mewadahi PT
Terbuka  juga belum
memiliki Peraturan yang
akan mengatur tentang
CSR yang harus
dilaksanakan oleh
perusahan-perushaaan  di
Indonesia. Hal ini
menyebabkan perusahaan
menerapkan CSR  sesuai
dengan kreatifitasnya
masing-masing. Oleh
karena itu Peraturan
Pemerintah serta Peraturan
Badan Pengawas Pasar
Modal dan  Lembaga
Keuangan tentang CSR
harus segera dibentuk.

6  Analisis Aminah Deskriptif ~ Tinjauan Hasil penelitian
Implementasi Lubis kualitatif Shariah menunjukkan bahwa
Corporate Social  (2017) Enterprise Program Corporate Social
Responsibility Theory (SET)  Responsibility (CSR) PTPN
(CSR) dalam terhadap IV-Sosa yang dilaksanakan
Pemberdayaan Program adalah (1) Pemberian dana
Masyarakat pada Corporate pinjaman modal usaha,
PT. Perkebunan Social dana hibah, (2) Pendidikan
Nusantara [V Responsibility ~ (memberikan bantuan

Sosa Ditinjau
dari Perspektif
Ekonomi Islam

(CSR)

beasiswa dan memperbaiki
gedung-gedung  sekolah).
(3) Kerohanian (perbaikan
rumah ibadah). @)
Infrastruktur atau sarana
umum (perbaikan jalan,
membantu pengadaan
peralatan  Sekolah). (5)
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Jurnal

Peneliti

Metode

Teori

Temuan

Sektor kesehatan
(pemberian bantuan dana
untuk pemberian sembako
bencana alam, obat-obatan,
sunatan massal) (6)
Pelestarian alam
(penghijauan).
Implementasi program CSR
PTPN IV Sosa tersalurkan
dengan baik, bagi mitra
binaan diadakan pelatihan
dan sesuai yang diharapkan
masyarakat. Tinjauan
Shariah Enterprise Theory
terhadap pelaksanaan
program Corporate Social
Responsibility (CSR) PTPN
IV-Sosa jika dilihat dari
segi tujuan, program ini
telah sesuai dengan prinsip
berbagi Adil, Maglahah dan
Rahmatan lil“alamin.

Analisis
Penerapan
Corporate Social
Responsibility
(CSR) pada PT.
Perkebunan
Nusantara [V-
Medan.

Dwi Endah
(2012)

Deskriptif
kualitatif

Penerapan
Corporate
Social
Responsibility
(CSR)

Perusahaan menerapkan
program CSR selain karena
adanya regulasi pemerintah
yang mengatur , ditambah
desakan dan tuntutan warga
yang bersifat mengancam,
schingga perusahaan
mendapatkan nilai tambah
yakni citra perusahaan yang
semakin membaik dimata
masyarakat, program yang
dilakukan berupa program
bina lingkungan dan usaha
kecil dalam bentuk
pembiayaan modal Kkerja
dan investasi, pinjaman
khusus, hibah, pendididkan,
pelatihan, pemagangan,
pemasaran, promosi, dan
lain-lain.

Banking On
Islam
Determinants of
Corporate Social
Responsibility
Disclosure

Farook dan
Lanis (2018)

Deskriptif
kualitatif

Corporate
Social
Responsibility
Disclosure

Hasil dari  penelitian
keduanya adalah  bank
syariah disurvei
mempunyai komitmen yang
rendah dan terbatas
terhadap praktek CSR,
terutama  terhadap  isu

lingkungan

Stakeholder's
Perceptions of
Corporate Social
Responsibility of
Islamic Banks:
Evidence from
Malaysian

Dusuki dan
Dar (2015)

Deskriptif
kualitatif

Corporate
Social
Responsibility
of Islamic
Banks

Hasil dari penelitian adalah
stakeholders memiliki
persepsi positif terhadap
pengungkapan CSR
perbankan syariah, karena
mereka beranggapan bahwa
pengungkapan CSR
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No Jurnal Peneliti Metode Teori Temuan
Economy merupakan salah satu hal
yang harus dipertimbangan
dalam memilih jasa
perbankan
10 Aplikasi CSR Muhammad  Deskriptif ~ Aplikasi CSR Hasil dari penelitian ini
pada Bank Yasir Yusuf  kualitatif pada Bank adalah penggunaan
Syariah: Suatu (2010) Syariah Maslahah dan Maqasid
Pendekatan Syari,,ah dalam penentuan
Maslahah dan kebijakan pelaksanaan CSR
Magqasid syariah dapat membantu
pengelolah bank syariah
untuk menyelesaikan
pilihan-pilihan rumit,
konflik kepentingan antara
stakeholders dan benturan-
benturan dalam
pelaksanaan program CSR
12 Peran Penyaluran Nawawi dan Deskriptif =~ Coporate Penelitian ini menggunakan
Dana Coporate Astriani kualitatif Social analisis kuantitatif dengan
Social (2011) Responsibility  sample 50 orang nasabah
Responsibility (CSR) Bank  Syariah  Mandiri
(CSR) dan Cabang Bogor. Hasilnya
Karakteristik adalah CSR terbukti
Tata Kelola meningkatkan kepercayaan
Perusahaan pada nasabah  Bank Syariah
Perusahaan Mandiri.

Manufaktur  di
Indonesia
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